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Abstrak 
 

Tujuan: Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan dengan media UMON (Ular 

Tangga dan Monopoli) terhadap pengetahuan remaja putri mengenai kebersihan vulva. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimental dengan metode desain pretest posttest with 

control group. Pengambilan sampel penelitian menggunakan probability sampling melalui teknik cluster 

sampling dengan total sebanyak 36 responden yang terbagi dalam kelompok intervensi dan kontrol. Variabel 

independen adalah pendidikan kesehatan dengan media permainan UMON sedangkan variabel dependen 

adalah pengetahuan. Kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan melalui media permainan UMON, 

kelompok kontrol diberikan pendidikan kesehatan melalui booklet, sedangkan pengetahuan diukur 

menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji paired t test, uji independent t 

test, N-Gain. 

 

Hasil: Hasil uji paired t test didapatkan adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media UMON pada kelompok intervensi dengan nilai sebesar 0,000 (p<0,05). 

Hasil uji independent t test didapatkan adanya perbedaan pengetahuan setelah diberikan pedidikan kesehatan 

dengan media UMON antar kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan nilai sebesar 0,046 (p<0,05). 

 

Simpulan: Pemberian pendidikan kesehatan melalui modifikasi permainan ular tangga dan monopoli yang 

berisi informasi mengenai kebersihan vulva dapat menjadi salah satu upaya bentuk media inovasi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri agar mencegah timbulnya penyakit kelamin. 

 

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Permainan, Pengetahuan, Remaja Putri, Kebersihan vulva 

 

HEALTH EDUCATION USING UMON MEDIA (SNAKES AND LADDERS AND 

MONOPOLY) TO IMPROVE KNOWLEDGE OF VULVA HYGIENE AMONG 

ADOLESCENT GIRLS 

 

Abstract 
 

Aim: This study aimed to analyze the effect of health education using UMON media (Snakes and Ladders and 

Monopoly) on the knowledge of adolescent girls regarding vulvar hygiene. 

 

Method: The study employed a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group approach. A 

total of 36 respondents were selected using probability sampling through cluster sampling techniques, 

resulting in an intervention group and a control group. The independent variable was health education 

delivered through UMON media, while the dependent variable was the level of knowledge. The intervention 

group received health education through the UMON game media, whereas the control group was provided 

with traditional educational booklets. Knowledge was assessed using structured questionnaires. Data 

analysis was conducted using paired t-tests, independent t-tests, and N-Gain. 
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Result: The paired t-test results indicated a significant difference in knowledge before and after the 

intervention within the intervention group, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). Furthermore, the independent 

t-test demonstrated a statistically significant difference in knowledge post-intervention between the 

intervention and control groups, with a p-value of 0.046 (p < 0.05). 

 

Conclusion: The provision of health education through modified Snakes and Ladders and Monopoly games, 

incorporating information about vulvar hygiene, represents an innovative media approach that can 

effectively enhance knowledge among adolescent girls and may contribute to the prevention of sexually 

transmitted diseases. 

 

Keywords:  Health Education, Games, Knowledge, Adolescent Girls, Vulva Hygiene 

 

PENDAHULUAN 

 

Masa pubertas pada remaja merupakan 

periode di mana organ reproduksi mengalami 

proses pematangan, yang ditandai oleh 

perubahan fisik dan fungsi fisiologis yang 

signifikan (1). Profil remaja yang 

dipublikasikan oleh UNICEF pada tahun 2021 

bahwa 17% dari populasi Indonesia terdiri 

dari remaja berusia 10-19 tahun, yang 

berjumlah total 46 juta jiwa, dengan 48% di 

antaranya adalah Perempuan (2). Perubahan 

emosional, psikologis, dan fisik yang 

signifikan terjadi pada saat fase transisi dalam 

masa remaja. Sehingga, memiliki akses 

terhadap informasi yang akurat mengenai 

kesehatan reproduksi dan faktor lainnya dapat 

mempengaruhinya menjadi penting bagi 

remaja untuk (3). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 61 Tahun 2014 mengemukakan 

tentang Kesehatan reproduksi adalah keadaan 

sehat secara fisik, mental, dan sosial secara 

utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit 

atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem, 

fungsi, dan proses reproduksi (4). Organ 

reproduksi pada wanita terdiri dari organ 

reproduksi internal dan eksternal (5). Seiring 

bertambahnya usia, remaja berpeluang dalam 

berkembangnya masalah kesehatan reproduksi 
(6). Kebersihan vulva juga harus selalu dijaga 

baik saat keadaan sedang menstruasi maupun 

tidak (7). Kegiatan membersihkan vulva adalah 

tindakan kebersihan diri pada organ 

reproduksi bagian luar pada Wanita (8). 

Tindakan pembersihan vulva dengan cara  

 

 

 

yang salah sangat berpengaruh dalam 

munculnya masalah pada organ reproduksi (9).  

Kebersihan organ reproduksi yang buruk 

dapat menyebabkan masalah kesehatan serius 

seperti infeksi saluran system reproduksi, 

infeksi saluran kemih, dan bahkan kanker 

serviks (10,11). Selain itu, praktik kebersihan 

yang tidak tepat dapat menyebabkan bau tak 

sedap dan ketidaknyamanan, sehingga dapat 

memengaruhi kepercayaan diri dan interaksi 

sosial seorang remaja putri (10). Berbagai 

penelitian menekankan perlunya program 

pendidikan kesehatan reproduksi yang 

komprehensif untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik di kalangan 

remaja putri (12–14). 

Studi pendahuluan dilakukan di SMPN 2 

Indralaya, SMA Muhammadiyah 2 

Palembang dan SMP Muhammadiyah 1 

Palembang dengan mendistribusikan 

kuesioner secara acak dengan pertanyaan 

tertutup disertai wawancara dengan 

pertanyaan terbuka. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ada beberapa praktik kebersihan vulva 

tidak sesuai di antara remaja putri yang 

berpartisipasi. Remaja putri di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang menunjukan 

pengetahuan yang terendah di antara sekolah-

sekolah tersebut. Studi pendahuluan 

melibatkan 15 remaja putri yang menyatakan 

bahwa mereka belum mengetahui cara 

membersihkan vulva dengan benar dan 

mengaku membutuhkan informasi mengenai 

kebersihan vulva. Mereka menjelaskan bahwa 
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kurangnya pengetahuan ini disebabkan oleh 

tidak adanya pendidikan tentang cara 

membersihkan vulva dengan benar dan baik di 

lingkungan sekolah maupun luar sekolah. 

Salah satu remaja putri memperoleh informasi 

kebersihan tersebut hanya dengan belajar 

mandiri seperti membaca buku yang hanya 

mencakup informasi dasar mengenai 

kesehatan reproduksi. Selain itu, hanya 5 dari 

15 remaja putri yang mengeringkan area vulva 

setelah buang air. Ditemukan pula bahwa 8 

dari 15 remaja putri menggunakan handuk 

yang sama untuk mengeringkan vulva dan 

tubuh setelah mandi, dan handuk tersebut 

tidak dijemur di bawah sinar matahari 

sebelum digunakan kembali. Lebih lanjut, 

remaja putri tersebut hanya mengganti 

pembalut dua kali sehari dan 2 diantaranya 

belum mengalami menstruasi. Secara 

keseluruhan, seluruh remaja putri dalam studi 

pendahuluan mengaku belum mengetahui 

jenis celana dalam yang seharusnya digunakan 

sehari-hari. 

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan pengembangan 

keterampilan pemeliharaan kesehatan (15). 

Sejalan dengan penyampaian pendidikan 

kesehatan, media diperlukan untuk 

memfasilitasi audiens dalam menerima 

informasi kesehatan yang disampaikan oleh 

komunikator (16). Salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan adalah permainan. Permainan 

memiliki potensi untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Terdapat 

berbagai jenis permainan, di mana permainan 

papan merupakan salah satu bentuk permainan 

yang dapat diadaptasi dalam proses 

pembelajaran (17). Media yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah permainan papan 

yang dimodifikasi dari ular tangga dan 

monopoli, yang dikenal sebagai UMON. 

Media UMON dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang kebersihan 

vulva. Permainan papan yang menyenangkan 

dan tidak terlalu serius, seperti UMON, 

digunakan sebagai alat pembelajaran agar 

siswa merasa lebih nyaman dalam memahami 

materi. Penggunaan media UMON terbukti 

bermanfaat dalam meningkatkan keaktifan 

siswa, antusiasme selama proses belajar 

mengajar, serta keberanian mereka untuk 

menyampaikan pendapat, yang pada 

gilirannya dapat berkontribusi pada 

peningkatan skor pengetahuan siswa dan 

mempermudah komunikator dalam 

menyampaikan informasi pembelajaran.  

Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi, 

diperlukan eksplorasi lebih lanjut mengenai 

pendidikan kesehatan dengan media 

modifikasi permainan dari media UMON 

(ular tangga dan monopoli) terhadap 

pengetahuan remaja putri mengenai 

kebersihan vulva. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media UMON (Ular Tangga 

dan Monopoli) terhadap pengetahuan remaja 

putri mengenai kebersihan vulva.  

 

METODE 

 

Desain penelitian ini menggunakan quasy 

experiment dengan rancangan pretest-posttest 

with control group. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada remaja putri SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang. Pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling 

melalui teknik cluster sampling dengan 

jumlah responden yaitu 36 orang yang terbagi 

menjadi kelompok intervensi dan kontrol. 

Total responden tersebut diklasifikasikan 

sebanyak 12 remaja purti kelas 12 remaja 

putri kelas VII, 12 remaja putri kelas VIII, dan 

12 remaja putri kelas IX. Setiap kelompok 

terdiri dari 18 remaja putri. Kriteria inklusi 

pada penelitian ini adalah remaja putri yang 

berusia 13-15 tahun, telah mengalami 

menstruasi dan belum pernah mendapatkan 

Pendidikan kesehatan mengenai kebersihan 

vulva dari media dan penyuluhan apapun. 

Sedangkan kriteria ekslusi penelitian ini 

adalah remaja putri yang tidak bersedia 

menjadi reponden penelitian dan tidak hadir 

saat pemberian pendidikan kesehatan 

dilakukan. Kelompok intervensi mendapatkan 
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perlakuan diberikan pendidikan kesehatan 

melalui media yang memodifikasi permainan 

Ular Tangga dan Monopoli (UMON) 

mengenai kebersihan vulva yang dilakukan 

selama 45 menit, sedangkan kelompok kontrol 

diberikan booklet mengenai kebersihan vulva. 

Media UMON didesain dengan menggunakan 

aplikasi canva merupakan media yang 

memiliki ukuran sebesar 120x120 cm, berisi 

16 kotak dan dicetak dengan menggunakan 

bahan banner, kotak yang berada pada 

aplikasi UMON akan diletakkan kartu yang 

terdiri dari kartu pertanyan mengenai 

kebersihan vulva, kartu spesial dan kartu 

hukuman. Media UMON menggunakan pion 

berbentuk balok dengan warna yang berbeda 

yang mewakilkan kelompok. 

Instrumen penelitian menggunakan modifikasi 

kuesioner dari (18). mengenai pengetahuan 

kebersihan vulva dengan 35 pertanyaan 

berupa multiple choice question dengan skor 

jawaban benar = 1 dan jawaban salah = 0 

sehingga total skor maksimal 35 dan total skor 

minimal 0. Kuesioner  juga telah dilakukan uji 

validitas r hitung > r tabel (0,444)  dan 

reabilitas (0,949). Variabel Independen 

berupa Pendidikan Kesehatan dengan media 

UMON mengenai kebersihan vulva sedangan 

variabel dependen berupa tingkat 

pengetahuan.  Uji statistik penelitian 

menggunakan analisis uji paired t test untuk 

melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan 

setelah pemberian Pendidikan Kesehatan 

mengenai kebersihan vulva setiap kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol, sedangkan 

independent t-test untuk menganalisis nilai 

pengetahuan setelah pemberian pendidikan 

kesehatan kebersihan vulva antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Penelitian 

ini mengadopsi tingkat signifikansi 5%. Jika 

nilai p kurang dari 0,05 maka hipotesis 

diterima, sedangkan jika nilai p lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Analisis uji 

Normalitas Gain (N-Gain) juga dilakukan 

untuk melihat efektivitas media UMON 

terhadap pengetahuan remaja putri . Penelitian 

ini juga telah dinyatakan laik etik dari Komite 

Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan 

(KEPKK) Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Karakterisitik 

Responden (n=36) 

 

Karakteristik 

Responden 

Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Kontrol 

n % n % 

Usia     

    13 tahun 7 38,9 8 44,4 

    14 tahun 6 33,3 6 33,3 

    15 tahun 5 27,8 4 22,2 

Usia Menarche     

    9 tahun 2 11,11 1 5,6 

    10 tahun 1 5,6 3 16,7 

    11 tahun 4 22,2 4 22,2 

    12 tahun 10 55,6 8 44,4 

    13 tahun 1 5,6 2 11,1 

 

Penelitian ini melibatkan 36 remaja putri yang 

diberikan pendidikan kesehatan melalui media 

mengenai kebersihan vulva. Karakteristik 

responden penelitian didapatkan bahwa 38,9% 

responden pada kelompok intervensi dan 

44,4% responen pada kelompok kontrol 

adalah usia 13 tahun, 55,6% responden 

mengalami menarche pada kelompok 

intervensi dan 44,4% responden mengalami 

menarche pada kelompok kelompok adalah 

usia 12 tahun (Tabel 1). 

Tabel 2. menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi memperoleh nilai rerata tingkat 

pengetahuan sebelum pendidikan kesehatan 

mengenai kebersihan vulva dengan media 

UMON 15,67 ± 5,087. Sementara itu, setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan mengenai 

kebersihan vulva dengan media UMON 

didapatkan nilai rerata tingkat pengetahuan 

sebesar 24,89 ± 4,418 pada kelompok 

intervensi dan nilai mean difference sebesar 

9,22. 
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Hasil uji paired t test pada kelompok 

intervensi menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan tingkat 

pengetahuan antara sebelum dan sesudah 

dilakukan pendidikan kesehatan mengenai 

kebersihan vulva dengan media UMON 0,000 

(p<0,05). 

Kelompok kontrol memperoleh nilai rerata 

tingkat pengetahuan sebelum pemberian 

booklet mengenai kebersihan vulva 16,89 ± 

5,738. Sementara itu, setelah dilakukan 

pemberian booklet mengenai kebersihan vulva 

didapatkan nilai rerata tingkat pengetahuan 

sebesar 21,56 ± 5,193 pada kelompok kontrol 

dan nilai mean difference sebesar 4,67. Hasil 

uji paired t test pada kelompok kelompok 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan tingkat pengetahuan antara sebelum 

dan sesudah dilakukan pemberian booklet 

mengenai kebersihan vulva 0,003 (p<0,05). 

Analisis data sebelum dan setelah tingkat 

pengetahuan dilakukan dengan menggunakan 

independen t test dengan nilai 0,046 (p<0,05) 

yang berarti terdapat perbedaan nilai tingkat 

pengetahuan antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. 

Tabel 3. menunjukkan bahwa hasil N-Gain 

Score pada kelompok intervensi mengalami 

peningkatan sebesar 0,45 termasuk pada 

kriteria sedang sehingga diketahui efektivitas 

media sebesar 45% kriteria kurang efektif. 

 

Tabel 2. Distribusi nilai pengetahuan sebelum dan setelah pemberian pendidikan kesehatan 

mengenai kebersihan vulva dengan media UMON pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol (n=36) 

 

Variabel Kelompok 
Sebelum 

(Mean ±SD) 

Min-

Maks 

Setelah 

(Mean ±SD) 

Min-

Maks 

Mean 

Difference 
P* P** 

Pengetahuan 
Intervensi 15,67 ± 5,087 7 - 26 24,89 ± 4,418 15-35 9,22 0,000 0,046 

Kontrol 16,89 ± 5,738 6 - 27 21,56 ± 5,193 13 - 30 4,67 0.003 
P* paired t test 

P** independent t test 

 

Tabel 3. Efektivitas media UMON terhadap pengetahuan sebelum dan setelah pemberian 

pendidikan kesehatan mengenai kebersihan vulva pada kelompok intervensi (n = 18) 

 
 

Mean N-Gain Score Kriteria 
N-Gain 

Score (%) 
Tafsiran 

Sebelum 15,67 
0,45 Sedang 45 Kurang efektif 

Setelah 24,89 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden 

remaja putri dengan rentang usia 13-15 tahun. 

Masa remaja merupakan masa transisi dalam 

rentang kehidupan manusia, yang 

menghubungkan masa kanak-kanak dan masa 

dewasa (19). Remaja yang memasuki masa 

pubertas akan mengalami perubahan fisik, 

termasuk pada organ reproduksinya, yang 

tercermin dari kemampuan mereka dalam 

menjalankan fungsi reproduksi (20). Selain itu,  

 

 

 

sebagian besar responden mengalami 

menstruasi pertama (menarche) pada usia 12 

tahun. Merujuk pada Hasil Riset Kesehatan 

Dasar di tahun 2018 bahwa menarche terjadi 

pada rata-rata usia 13 tahun dengan rentang 9-

20 tahun (21). Kebersihan vulva harus selalu 

dijaga baik saat keadaan sedang menstruasi 
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maupun tidak (22). Tindakan pembersihan 

vulva yang tidak tepat dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap timbulnya masalah 

pada organ reproduksi. (9). Kurangnya 

kebersihan pada organ reproduksi dapat 

menyebabkan berbagai penyakit menular 

seksual (23). 

Pengetahuan responden penelitian meningkat 

setelah diberikan intervensi dengan media 

UMON pada kelompok intervensi. Hal ini 

juga sejalan dengan studi yang dilakukan 

Zuhriya juga menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pengetahuan 

remaja sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media 

edutainment ular tangga mengenai personal 

hygiene menstruasi(24). 

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 

dipelajari setiap orang melalui pengalaman, 

Definisi lain dari pengetahuan yakni hasil 

mengingat sesuatu dari hal yang dialami 

secara sengaja maupun tidak sengaja, hal 

terjadi setelah seseorang berinteraksi dan 

mengamati objek tertentu (25). Remaja putri 

yang memiliki pengetahuan terbatas tentang 

kesehatan reproduksi cenderung mengabaikan 

kesehatan reproduksinya, yang dapat 

menimbulkan dampak negatif dan berpotensi 

berbahaya bagi diri mereka sendiri (26). Praktik 

membersihkan vulva dengan benar dapat 

menjadi salah satu faktor penting dalam 

mencapat kesehatan yang optimal (25). 

Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari 

keseluruhan upaya kesehatan, yang mencakup 

aspek promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif dengan tujuan mengutamakan 

meningkatkan perilaku hidup sehat (16). 

Pendidikan kesehatan membutuhkan media 

dalam pelaksanaannya untuk mempermudah 

dalam menyampaikan informasi. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

UMON, yang merupakan permainan inovatif 

hasil pengembangan peneliti dan tidak bersifat 

komersial. 

Usia remaja pada responden memungkinkan 

mereka memiliki daya ingat yang baik, 

sehingga informasi dapat diserap dengan 

efektif. Penyerapan informasi oleh responden 

tercermin dari antusiasme mereka dalam 

mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan. 

Respon positif yang diberikan oleh responden 

dipengaruhi oleh penggunaan media dalam 

penyampaian informasi. Media UMON 

terbukti efisien dalam menyebarkan 

pengetahuan tentang kebersihan vulva karena 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

menarik. Hal ini juga sejalan dengan sebuah 

studi yang menyatakan pendidikan tentang 

kesehatan reproduksi dan seksual secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan tentang 

kebersihan menstruasi dan kesehatan 

reproduksi di kalangan remaja putri (14,27). 

Pendidikan kebersihan yang tepat dapat 

mencegah kondisi seperti vulvovaginitis dan 

penyakit inflamasi lainnya dengan 

mempromosikan praktik kebersihan yang 

benar (28). Penguatan pendidikan kebersihan 

secara terus-menerus memastikan bahwa 

pengetahuan tersebut dipertahankan dan 

diterapkan, sehingga menghasilkan manfaat 

kesehatan jangka panjang (14,28).  

Selain itu, ternyata pengetahuan meningkat 

setelah diberikan intervensi dengan media 

booklet pada kelompok kontrol. Hal ini juga 

sejalan dengan studi yang dilakukan Permadi 

dan Astari bahwa adanya pengaruh media 

booklet terhadap pengetahuan responden  (29). 

Hal ini dikarenakan remaja putri cenderung 

lebih mudah untuk memahami tentang muatan 

informasi karena informasi yang tercantum di 

dalam booklet ringan dan remaja putri dapat 

mempelajari materi sendiri (30). 

Selanjutnya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan responden 

sebelum dan setelah mendapatkan pendidikan 

kesehatan mengenai kebersihan vulva dengan 

media UMON dan booklet antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Diketahui 

bahwa hasil yang lebih signifikan terdapat 

nilai pengetahuan yang mendapatkan 

pendidikan kesehatan mengenai kebersihan 

vulva dengan media UMON. Hal ini didukung 

oleh studi yang dilakukan oleh Basuki bahwa 

pendidikan kesehatan berbasis permainan 
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lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan daripada berbasis tulisan (31). 

Media permainan dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan. Penyesuaian 

media pendidikan kesehatan dengan usia 

perkembangan responden merupakan hal 

penting agar materi yang diberikan dapat 

sesuai sasaran (32). 

Media UMON dapat berpengaruh signifikan 

terhadap pengetahuan responden mengenai 

kebersihan vulva dapat didasari beberapa 

alasan yakni media permainan ular tangga 

sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar responden karena 

bersifat menghibur sehingga responden 

tertarik untuk belajar sambil bermain. Media 

permainan dapat membantu responden 

menerima informasi dengan lebih mudah dan 

interaktif (33). Kelompok kontrol diberikan 

booklet yang cenderung kurang interaktif. 

Selain itu, diketahui bahwa hasil efektifitas 

media UMON didapatkan kurang efektif. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh kebisingan di 

sekitar lokasi penelitian yang mengganggu 

selama proses pendidikan kesehatan. 

Kebisingan tersebut dapat mengurangi 

konsentrasi dan membuat remaja putri 

mengeluarkan lebih banyak usaha untuk 

berbicara lebih keras. Kebisingan dapat 

mengakibatkan kurangnya fokus saat belajar. 

Selain itu, rendahnya efektivitas media juga 

disebabkan oleh kurangnya antusiasme dari 

remaja putri, yang diakibatkan oleh tidak 

adanya sesi perkenalan dan pemilihan ketua 

kelompok sebelum permainan dimulai. 

Akibatnya, komunikasi antar anggota 

kelompok tidak berjalan dengan baik (34). 

Asumsi ini didukung oleh Sukarji yang 

menekankan bahwa komunikasi merupakan 

elemen penting dalam kelompok; tanpa 

komunikasi yang baik, segala sesuatu dapat 

terhambat dan menimbulkan kesalahpahaman 
(35). 

Penggunaan media UMON dalam pendidikan 

Kesehatan. meskipun media UMON 

bergantung pada aspek keberuntungan yang 

menjadi salah satu tolak ukur untuk mencapai 

kotak finish, akan tetapi media ini memiliki 

daya tarik bagi remaja putri saat informasi 

diberikan. Hal ini membuat informasi tersebut 

mudah dimengerti, dipahami, dan diterima. 

Media UMON mengintegrasikan unsur 

kompetitif, kooperatif, dan komunikatif 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena siswa tidak selalu 

merasa terbebani untuk berpikir. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

Pengetahuan remaja putri setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan mengenai kebersihan 

vulva dengan media permainan UMON pada 

kelompok intervensi mengalami peningkatan 

yang signifikan. Akan tetapi, pengetahuan 

remaja putri juga setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan mengenai kebersihan 

vulva dengan media booklet pada kelompok 

intervensi mengalami peningkatan namun 

tidak terlalu signifikan. Studi ini juga 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan remaja putri 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai kebersihan vulva dengan media 

permainan UMON dan media booklet antara 

kelompok intervensi dan kelompok control. 

Saran 

Remaja putri diharapkan dapat memanfaatkan 

media UMON untuk mempelajari informasi 

terkait kebersihan vulva, termasuk mekanisme 

pembersihan vulva yang benar, sehingga 

dapat terhindar dari berbagai masalah 

kesehatan pada area reproduksi. Penelitian 

selanjutnya juga mengembangkan media 

permainan lainnya dengan mengadakan sesi 

perkenalan serta pemilihan ketua kelompok 

sebelum pendidikan kesehatan diberikan. 
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